75

BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan metode RAS memberikan

pengaruh yang bermakna terhadap peningkatan kemampuan gaya berjalan subjek

1, dan subjek 2. Hal ini ditunjukan dengan:

5.11

5.1.2

5.1.3

5.14

Pada Subjek penelitian 1, peningkatan kemampuan gaya berjalan pada
subaspek posisi badan ketika berdiri dengan sedikit guncangan, gerakan
yang tidak terkontrol, dan pijakan kaki saat melangkah sedikit guncangan.
Pada Subjek penelitian 2, peningkatan kemampuan gaya berjalan pada
subaspek posisi badan dan sikap badan ketika berdiri dengan sedikit gerakan
yang tidak terkontrol, subaspek mengayunkan kaki yaitu kemampuan kaki
saat melangkah dengan sedikit guncangan pada badan serta keseimbangan
badan saat melangkah.

Data overlap untuk subjek 1 menunjukkan bahwa penerapan metode RAS
dalam latihan gaya berjalan memiliki pengaruh yang cukup terhadap
kemampuan gaya berjalan, dan dapat disimpulkan bahwa pengaruh
penerapan metode RAS terhadap target behavior cukup untuk dapat
diyakini. Hambatan pada subjek penelitian 1 yaitu postur tubuh dan bentuk
kaki yang tidak lurus, guncangan dan gerakan pada badan yang tidak
terkontrol sehingga membutuhkan latihan dan penanganan yang lebih
kompleks serta memerlukan libatan ahli fisioterapis. Namun berdasarkan
data yang diperoleh terdapat peningkatan kemampuan gaya berjalan dan
data yang dihasilkan bermakna.

Data overlap untuk subjek 2 menunjukkan bahwa penerapan metode RAS
dalam latihan gaya berjalan tidak memiliki pengaruh yang cukup besar
terhadap kemampuan gaya berjalan, dan dapat disimpulkan bahwa pengaruh
penerapan metode RAS terhadap target behavior belum dapat diyakini. Hal
tersebut disebabkan karena hambatan subjek penelitian 2 pada
keseimbangan badan ketika berjalan lebih berat dibanding dengan hambatan

yang dialami subjek penelitian 1.
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5.2 Implikasi

Penerapan latihan berjalan kaki dengan metode RAS sebagai pengembangan
dari pemberian pengembangan gerak bagi anak cerebral palsy bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan gaya berjalan agar dapat optimal untuk melakukan
mobilisasi sehari-hari. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kemandirian
padananak, memperbaiki gaya berjalan sehingga dapat lebih terarah, seimbang, dan
mampu berjalan lurus. Secara teoretis dalam konteks pengembangan keilmuan,
terdapat temuan yang dihasilkan berupa pengaruh penerapan metode RAS terhadap
peningkatan kemampuan keseimbangan, kemampuan berdiri, kemampuan
melangkahkan kaki, kemampuan berpijak, dan berjalan lurus. Peningkatan dan
perkembangan yang ditemukan dalam penelitian ini yaitu kemampuan berdiri,
kemampuan menopang badan, kemampuan dalam mengurangi guncangan saat
melangkah. Hal tersebut dimaksudkan agar anak cerebral palsy dapat melakukan
aktivitas mobilisasi dalam kehidupan sehari-harinya dengan baik. Oleh karena itu,
secara keilmuan praktis penelitian ini dapat membuktikan bahwa penerapan metode
RAS yang berkelanjutan dapat meningkatkan kemampuan gaya berjalan.

Penelitian ini menunjukan bahwa penerapan metode RAS dapat membantu
meningkatkan kemampuan gaya berjalan anak cerebral palsy. Penerapan metode
RAS dalam latihan gaya berjalan dapat dijadikan salah satu pendekatan untuk
melatih gaya berjalan anak cerebral palsy.
5.3 Rekomendasi

Secara teoretis penelitian ini dapat menjadi salah satu referensi atau sumber
pembelajaran pengembangan gerak bagi praktisi, guru, dan/atau orang tua yang
menjelaskan mengenai pelaksanaan latihan gaya berjalan dengan menggunakan
metode RAS. Temuan pada penelitian ini dapat memberikan manfaat teoretis
mengenai penerapan metode RAS dalam latihan berjalan kaki dimana metode
tersebut memberikan pengaruh yang bermakna dalam peningkatan kemampuan
gaya berjalan.

Secara praktis pelaksanaan metode RAS dalam latihan gaya berjalan dapat
menjadi salah satu alternatif pilihan bagi praktisi, guru, dan/atau orang tua untuk

melaksanakan latihan gaya berjalan pada anak cerebral palsy. Penerapan metode
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RAS dalam latihan kemampuan gaya berjalan direkomendasikan untuk dapat
mendampingi anak cerebral palsy yang membutuhkan latihan gaya berjalan.

Bagi peneliti selanjutnya, dapat dilakukan penelitian yang lebih kompleks
yaitu dengan program yang lebih kompleks seperti latihan penguatan kaki, latihan
mengurangi guncangan pada badan, latihan membenarkan postur tubuh yang
miring, dan latihan dengan menggunakan papan keseimbangan. Namun agar hasil
yang diperoleh lebih optimal, dalam penerapan metode RAS untuk latihan gaya
berjalan bagi anak yang memiliki hambatan dalam postur tubuh, maka
membutuhkan latihan perbaikan postur tubuh terlebih dahulu oleh bantuan para ahli
di bidangnya. Selain itu, dalam penerapan metode RAS dalam lingkup
pembelajaran untuk latihan gaya berjalan dalam pengembangan gerak ini dapat
dikombinasikan dengan mata pelajaran lain, contohnya seperti mengambil kartu
huruf dalam lintasan latihan berjalan. Hal ini dapat melatih gaya berjalan juga

kemampuan motorik tangan anak, serta menstimulasi kemampuan kognitifnya.
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